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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa terkait isu sosiosantifik pada 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit  di Kelas X IPA SMA Negeri 

1 Telaga termasuk dalam kategori sedang dengan persentasi sebesar 

58,39%. 

2. Tingkat berpikir kritis siswa perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki. 

Walaupun masil dalam kategori sedang yakni dengan persentase sebesar 

59,06% 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, adapun saran yang bias 

diberikan yakni sebagai berikut: 

a. Bagi guru, kemampuan berpikir kritis yang dibahas dalam penelitian ini 

hendaknya dapat dijadikan pertimbangan dan alat evaluasi untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. 

b. Bagi peneliti lanjut, dapat dijadikan rujukan dalam melakukan penelitian 

sejenis dengan sudut peninjauan yang sama maupun dengan sudut 

peninjauan yang lain. 
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c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu cara 

untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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